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ABSTRAK
Fokus dari penelitian ini adalah representasi spiritualitas Kristen pada arsitektur Gereja
Kristen Indonesia Pregolan Bunder (GKI Pregbun) Surabaya.Pada penelitian ini, arsitektur
merupakan salah satu bentuk komunikasi non verbal yang merupakan“teks” yang dapat
dipelajari dan dimaknai.Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
spiritualitas Kristen direpresentasikan pada arsitektur GKI Pregbun Surabaya. Tinjauan
pustaka yang digunakan adalah representasi spiritualitas Kristen, simbol dan identitas budaya,
semiotik arsitektur, arsitektur sebagai sarana komunikasi non verbal dan produk kebudayaan,
arsitektur dan agama dalam era postmodern, dan power and space.Sedangkan metode
penelitian yang digunakan adalah semiotik arsitektur Umberto Eco yang menganalisis
arsitektur melalui kode teknis, kode sintaksis, dan kode semantik. Berdasarkan analisis,
didapatkan temuan bahwa arsitektur GKI Pregbun merepresentasikan spiritualitas Kristen
yang mengokohkan identitas ajaran Calvinis yang statis dan dogmatis.Selain itu juga
didapatkan temuan bahwa di dalam gereja juga terdapat diferensiasi area yakni zooning imam
agung dan zooning jemaat karena adanya diferensiasi berdasarkan power.

Kata Kunci: semiotik, arsitektur, gereja, spiritualitas, Kristen.

PENDAHULUAN

Fokus penelitian ini adalah representasi spiritualitas Kristen pada asrsitektur GKI

Pregolan Bunder Surabaya (Selanjutnya akan disebut dengan GKI Pregbun). Dalam

penelitian ini, arsitektur merupakan teks yang dapat dipelajari maknanya melalui metode

semiotik yang memperhatikan makna dan cara pesan disampaikan. Selain itu, penelitian ini

termasuk dalam ranah komunikasi non verbal yang digunakan untuk melukiskan semua

peristiwa komunikasi di luar kata-kata yang terucap yang disebut dengan objektika (Mulyana

,2007: p.433).

Berdasar teori arsitektur, bangunan (building) diartikan sebagai objek yang

menegaskan dan menyertakan ruang (Foster ,2009: p.35). Semua kelompok sosial

membangun serta merancang rumah dan bangunan di desa dan kota mereka dengan cara-cara

khas merupakan indikasi bahwa bangunan-bangunan ini juga merupakan sistem tanda

(Danesi, 2004: p.316).  Bentuk, ukuran, ciri, dan lokasi bangunan dipandang  sebagai

penanda yang mengacu pada sebuah lingkup makna yang spesifik pada suatu budaya

(Danesi,2004,p.316). Bangunan yang dibuat oleh seorang arsitek akan dipahami maknanya

dengan cara berkomunikasi sehingga diperlukan semiotika untuk menghubungkan sign

dengan meaning (Darma, 2006: p.1-8).
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Hubungan antara tanda dan makna pada arsitektur dapat dikaji dalam ranah

komunikasi non verbal(Mulyana, 2007). Di mana arsitektur merupakan wujud kebudayaan

sebagai benda-benda hasil karya manusia yang disebut artifact (Koentjaraningrat, 2002:

p.186). Dalam penelitian ini, arsitektur dilihat memiliki sistem tanda serta lambang layaknya

suatu teks yang dapat dipelajari maknanya melalui metode semiotika yang memperhatikan

makna pesan dan cara pesan disampaikan. Bangunan juga memiliki kekuatan naratif karena

bagian-bagian sebuah bangunan ditafsirkan dengan sesuatu yang berstruktur layaknya

bagian-bagian dalam suatu cerita. Oleh sebab itu, bangunan “dibaca” sebagai teks naratif

dengan makna yang spesifik (Danesi, 2012: p.265). Dalam penelitian ini, arsitektur atau

bangunan GKI Pregbun dibaca sebagai teks untuk memahami makna yang memiliki struktur

naratif yang menggambarkan spiritualitas Kristen.

Koentjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Antropologi

(2002,p.203-204) mengatakan adanya tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada

semua bangsa yang ada di dunia, yaitu bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem

peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem agama (religi), dan

kesenian. Dari tujuh unsur tadi, agama merupakan salah satu unsur kebudayaan yang

memiliki wujud sebagai sistem keyakinan, gagasan- gagasan tentang Tuhan, sekaligus

memiliki wujud sebagai benda-benda suci dan benda-benda religius (Koentjaraningrat, 2002:

p.204).

Konteks suatu upacara keagamaan memunculkan tiga hal yang harus diperhatikan

adalah tempat upacara keagamaan dilakukan, saat-saat upacara keagamaan dijalankan, dan

benda-benda dan alat-alat upacara (Koentjaraningrat, 2002: p.378). Aspek pertama yakni

tempat upacara berhubungan dengan di mana upacara keagaamaan diadakan. Adapun

dibangunnya suatu tempat upacara agama  bertujuan agar para individu dalam sebuah budaya

merasa bahwa mereka telah memasuki sebuah tempat yang istimewa (Danesi, 2004: p.326).

Dalam agama Kristen, tempat sakral yang dirancang untuk beribadah dinamakan gereja. Kata

church (gereja) berasal dari bahasa Yunani dalam kitab perjanjian baru yakni ekklesia yang

artinya mereka yang diseru. Secara harafiah, mereka yang dipanggil Tuhan diserukan untuk

meninggalkan hidup sehari-hari lalu membangun hubungan baru yang lebih mendalam secara

spiritual dengan ilahi (Danesi, 2004: p.326). Rudolf Schwarz dalam Jasper (2011, p.353)

mengatakan bahwa bangunan gereja sebagai ruang dinamis bagi pengalaman seseorang dari

kehadiran konsep ketuhanan.

Bangunan gereja sebagai wujud artefak kebudayaan dilekatkan dengan banyak sekali

simbol yang menunjukkan identitas kebudayaan serta spiritualitas Kristen yang ingin
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dikomunikasikan kepada pengguna bangunan tempat ibadah tersebut. Bangunan gereja bukan

saja sekedar instrumen namun banyak sekali terdapat simbol-simbol keagamaan yang

melekat pada bangunan yang terlihat dari luar (outdoor) maupun ornmen yang ada dalam

ruang gedung gereja (indoor). Definisi simbol (symbolos) menurut Herusatoto (2002) adalah

tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Menurut Geertz,

kekuatan suatu agama dalam menyangga nilai-nilai sosial terletak pada kemampuan simbol-

simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat nilai-nilai itu dan kekuatan-kekuatan

yang melawan perwujudan nilai-nilai itu sebagai dasarnya (Sobur, 2003: p.155-180).

Suatu contoh bagaimana suatu simbol dilekatkan pada suatu elemen dasar arsitektur

gereja adalah ruangan panti imam yang harus selalu ada pada suatu gereja. Panti imam

merupakan tempat imam memimpin liturgi atau yang biasa disebut dengan altar (Windhu,

1997: p.13). Di semua gereja, posisi altar selalu berada lebih tinggi dibandingkan dengan

kursi jemaat. Hal ini selain untuk memudahkan jemaat dalam melihat dan mengikuti jalannya

ibadah namun ternyata altar yang tinggi juga mengingatkan pada peristiwa bukit Kalvari,

tempat Yesus disalibkan. Biasanya juga terdapat tiga anak tangga sebelum menaiki altar, hal

ini melambangkan Allah Tritunggal. Sehingga dapat dikatakan pada ilmu agama, tidak ada

suatu hal yang mempunyai satu arti (American Academy of Religion, 2010).

Gauldie (1969) pun mengatakan bahwa sebagaimana puisi dan seni lukis, karya

arsitektur dapat digunakan sebagai media untuk berkomunikasi lewat bahasa perlambang

dalam ungkapan bentuk, ruang, bahan, dan konstruksi. Bangunan gereja pun juga dapat

digunakan sebagai media komunikasi yang merepresentasikan spriritualitas Kristen sebagai

suatu seni bangunan yang menyediakan tempat untuk membangun relasi manusia satu sama

lain dan terlebih relasi dengan Tuhan (Cahyadi, 2009). Selain itu bangunan gereja dapat

digunakan sebagai sarana untuk mendalami hakikat dan kehendak Allah dan memahami

misteriNya (Hardjana, 2006: p.65).

Melihat ataupun berada dalam suatu gereja maka secara otomatis jemaat melakukan

konsumsi simbol maupun tanda yang direpresentasikan melalui bangunan ataupun juga

interior yang terdapat pada gereja. Arsitektur gereja dapat menjadi alat untuk mewakili

simbol-simbol ataupun narasi yang terdapat dalam suatu kitab suci. Hal ini tentunya akan

membangkitkan spiritualitas Kristen untuk meningkatkan relasi dengan Tuhan. Karenanya

asritektur dapat menyentuh emosi, menggugah kenangan, mengusik keceriaan hingga

menimbulkan rasa ingin tahu yang kuat (Fanani, 2009).
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Spiritualitas Kristen yang direpresentasikan dalam suatu gereja juga dapat

menimbulkan dan menguatkan identitas Kristen.Dalam kajian post modernism, identitas

merupakan suatu definisi yang harus didekati melalui historis dan bukan dengan pendekatan

ilmu biologis (Hall,1990). Subyek diasumsikan memiliki identitas yang berbeda dalam waktu

yang berbeda; identitas bukanlah apa yang menyatu di dalam diri atau self itu sendiri namun

secara dipetakan melalui budaya apa yang dinamakan kelas sosial, gender, seksualitas,

etnisitas, ras, dan nasionalitas telah memberikan kenyataan tempat-tempat yang tegas bagi

individu-individu dalam kehidupan sosialnya sebenarnya dibedakan (Hall,1990). Stuart Hall

juga berpendapat jika identitas budaya merupakan poin untuk mengidentifikasikan dan

diwacanakan dari budaya dan sejarah (Hall, 1990: p.226). Identitas agama inilah yang juga

membedakan manusia dengan manusia lainnya yang dikonstruksi secara sosial.

Pada penelitian ini, obyek yang akan diteliti adalah GKI Pregbun yang dahulu

bernama GGS (Gereja Gereformeerd Surabaya). Gereja ini dibentuk pada tahun 1881 yang

diprakarsai oleh Pdt. Abraham Delfos, seorang misionaris dari Negeri Belanda. Bangunan

GKI Pregbun yang sekarang ini berada pada Jl. Pregolan Bunder 16 Surabaya, didirikan pada

tahun 1941. Gereja ini dipilih karena merupakan salah satu gereja tertua yang ada di

Surabaya. Selain itu bangunan ini merupakan hasil peninggalan kolonialisme Belanda yang

menjajah Indonesia ketika masa itu. Arsitektur GKI Pregbun ini juga merupakan salah satu

bangunan cagar budaya yang dimiliki oleh kota Surabaya. Signifikansi pemilihan obyek ini

dikarekan GKI Pregbun merupakan perintis dari berdirinya Gereja Kristen Indonesia (GKI)

di kawasan Surabaya dan sekitarnya, yakni GKI Darmo Satelit, GKI Manyar, GKI Merisi dan

GKI Gresik (Darmawan et al, 2006: p. 48-56).

Signifikansi memilih GKI Pregbun terletak pada nilai historis kolonialisme yang

mempengaruhi gaya arsitektur gereja ini. Arsitektur yang bergaya kolonial peneliti anggap

sebagai style yang membedakan bangunan ini dengan bangunan gereja lain yang ada di

Surabaya. Misalnya saja arsitektur gereja GKI Sulung yang berada di Jl. Sulung Sekolahan,

Gambar 1 : Area GKI Pregolan Bunder
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 2 : Suasana Ruang Kebaktian GKI Pregbun
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Surabaya yang bergaya modern. Arsitektur kolonialisme ini seolah juga membuat para

penglihat atau pengguna bangunan ini seolah masih merasakan atau mebanyangkan masa-

masa kolonial meskipun masa kolonialisme tersebut telah berakhir.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah elemen dasardari arsitektur yaknidefined

area of ground, raised area atau platform, lowered area atau pit ,marker, focus, barrier,

roof, supporting posts atau columns, path, dan openings(Unwin, 1997). Selain itu juga pada

elemen modifikasi yang terletak pada GKI Pregbun seperti lighting dan colour(Unwin, 2007).

Ruang lingkup ini juga merupakan limitasi dari penelitian ini, di mana peneliti ini akan hanya

akan membatasi teks berupa arsitektur yang dilihat dari elemen dasar dan elemen

modifikasinya saja. Hal ini dikarenakan elemen dasar dan elemen modifikasi menurut peneliti

sudah cukup dalam memberikan gambaran menyeluruh pada sebuah arsitektur.

Penelitian ini dilakukan pada arsitektur GKI Pregbun secara keseluruhan.Secara

umum, GKI Pregbun berdiri di atas permukaan tanah dengan luas 4.144 M2. Tidak

keseluruhan tanah tersbeut berupa bangunan, luas bangunan hanyalah sekitar 550 M2.

Bangunan gereja tersebut terdiri atas beberapa bangunan pendukung seperti ruangan ibadah

utama, ruangan ibadah pemuda, konsistori (ruang persiapan pendeta), gedung serba guna (2

lantai), ruang wifi, ruang pekerja, dan ruang poliklinik.

PEMBAHASAN

Simbol Hati, Salib, dan Jangkar: Wujud Transmisi Aliran Spiritualitas Kristen

Calvinis

Suatu bangunan dibangun untuk membuat sesuatu di dalamnya (Bernnett, 1977).

Seorang arsitek yang merancang atau bahkan membangun suatu bangunan pasti

menggunakan cara-cara yang khas dalam hal penggunaan ruangan dan bangunan. Bangunan

merupakan salah satu bentuk artifact, wujud dari suatu budaya disamping wujud kebudayaan

lain seperti ideas dan activity (Honingmann, 1929: p.11-12). Perwujudan suatu bangunan

oleh suatu masyarakat tentu akan memperlihatkan bagaimana sistem sosial suatu masyarakat

(Ban, 1982). Berbagai hasil kesenian yang ditempatkan pada suatu bagian bangunan tidak

hanya berfungsi sebagai hiasan saja, namun juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan

nilai-nilai budaya yang bersangkutan.

Gereja merupakan salah satu contoh bangunan yang berperan dalam

mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, khususnya nilai-nilai yang bersangkutan dengan

spiritualitas Kristen.Di dunia, khususnya Indonesia, terdapat banyak sekali aliran-aliran

agama Kristen. Meskipun agamanya sama-sama Kristen, namun ideologi, aliran, maupun
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Gambar 3 : Jendela Pada GKI Pregolan Bunder
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

orientasi teologi yang digunakan belum tentu sama. Aliran-aliran suatu gereja disebut juga

dengan denominasi gereja.

Terdapat banyak sekali denominasi Kristen dengan pola, struktur, ideologi, dan aturan

yang digunakan secara berbeda. Tercatat terdapat 4 denominasi untuk Gereja Kristen

Protestan yakni Calvinis, Lutheran, Mennoir, dan Anabaptis. Secara khususdalam penelitian

ini, Gereja Kristen Indonesia memiliki ideologi atau orientasi teologi Calvinis dengan

struktur organisasi Presbiterial Sinodal. Selain GKI, beberapa gereja lain di Indonesia yang

menganut aliran Calvinis antara lain adalah GPIB, GKJ, GKJW, GKP, GMIM, dan lain

sebagainya.

Aliran Calvinis memiliki beberapa ajaran yang ternyata diaplikasikan dalam arsitektur

GKI Pregbun. Hakekat gereja menurut ajaran Calvinis adalah persekutuan orang-orang yang

telah diselamatkan oleh kasih karunia Allah di dalam Yesus Kristus, yang telah dibenarkan,

walaupun masih tetap manusia berdosa. Semuanya itu disambut melalui iman. Sedangkan

tiga ajaran dasarnya adalah Sola Scriptura, Sola Fide, Sola Gratia.Ketiga kata ini merupakan

ajaran dasar dalam gereja aliran Calvinis. Sola Scriptura merupakan suatu paham bahwa

alkitab adalah satu-satunya sumber ajaran yang benar sehingga tidak mereka menolak ajaran

lain yang tidak sesuai dengan alkitab. Sola Fide artinya keselamatan hanya dapat diperoleh

dari kasih karunia melalui iman (Sola Gratia).

Ternyata setelah dilakukan pengamatan di GKI Pregbun, ketiga ajaran dasar aliran

Calvinis ini memang diaplikasikan melalui elemen dasar arsitektur Openingsatau dalam hal

ini berupa jendela. Jendela kaca yang dimiliki oleh GKI Pregbun ini disebut juga dengan kaca

kristal berwarna (stained glass) yang memang biasanya diberi seperti lukisan (White, 2011:

p.113). Kaca kristaldisebut juga dengan kaca patri di Indonesia. Kaca patri merupakan bidang

kaca yang diperoleh dengan menggabungkan beberapa bidang kaca motif yang berwarna

dengan timah dan kuningan (kacalukis.net, 2012). Adapun fungsi dari penggunaan kaca patri

ini bagi ruangan adalah untuk mengefektifkan cahaya yang masuk sehingga tidak

membutuhkan banyak lampu karena cahaya matahari bisa langsung masuk. Selain itu adalah

memunculkan nilai estetis yang cenderung tinggi sehingga menimbulkan style yang luar biasa

(kacalukis.net, 2012).
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Gambar 4: Simbol Hati
(Sumber : Fibonacci, 2006)

Pada kaca patri tersebut, terdapat tiga buah simbol, yakni hati, jangkar, serta salib.

Masing-masing simbol tersebut memiliki makna yang berbeda sesuai dengan filosofis yang

terkandung di dalamnya, yakni :

a) Hati

Secara umum hati dimaknai sebagai simbol kasih yang dalam kehidupan iman

Kristen. Hati dipandang sebagai pusat kehidupan, sesuatu yang paling berharga dan

paling baik. Hati juga dianggap sebagai tempat kedudukan emosi, ingatan, dan

kebijaksanaan (Browning, 2007). Dalam tiga ajaran dasar aliran Calvinis, hati

merepresentasikan Sola Fide yakni keselamatan yang diperoleh  dari kasih karunia.

Kasih karunia yang dimaksud adalah peristiwa kematian Yesus mati di salib untuk

menebus dosa manusia sehingga manusia selamat dari dosa yang dilakukannya. Maka

dari itu simbol keselamatan yang diperoleh karena kasih karunia yang juga sama

maknanya dengan simbol salib yang akan lebih rinci dibahas di sub berikutnya.

b) Jangkar

Bagi Kekeristenan, jangkar menjadi simbol utama selama periode penganiayaan

Romawi. Simbol Kekristenan pada abad pertama bukanlah salib, melainkan jangkar.

Penggunaan jangkar sebagai lambang stabilitas, ketenangan, dan kekuatan.

Pengunaan jangkar ini memudar pada akhir pertengahan abad ketiga dan tidak

digunakan lagi setelah 300 AD. Hal ini dikarenakan penganiayaan terhadap orang

Kristen sudah tidak ada lagi sehingga orang Kristen tidak memerlukan atau memakai

simbol rahasia ini untuk mengidentifikasikan dirinya (Dee, 2013). Jangkar ini

merepresentasikan iman Kristen Sola Gratia yang kuat dan kokoh, layaknya suatu

jangkar kapal.

c) Salib

Salib merupakan salah satu simbol yang sangat penting dan sering dikaitkan

dengan agama Kristiani. Bentuk historis dari salib adalah bentuk “T” (salib “Tau”),

dan dikenal dengan salib yang biasa dikenal (biasa disebut dengan “salib Latin”).

Gambar 5 : Simbol Jangkar
(Sumber : Rizal, 2012)
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Salib menceriminkan solidaritas Allah dengan manusia dalam penderitaan (Waruwu,

2010). Ketika jaman Yesus hidup, salib merupakan suatu bentuk hukuman yang lazim

diberikan untuk pemberontak atau seorang penjahat (Windu,---). Yesus saat itu

dianggap sebagai golongan tersebut sehingga Ia mati disalib. Namun salib bukanlah

akhir dari segalanya, Yesus bangkit dari mati dan hidup mulia. Sehingga salib

dipandang sebagai lambang kemenangan Kristus atas kejahatan dan kematian.

Salib disebut juga dengan nama krusifiks. Salib bagi orang yang beragama

Kristen menjadi simbol pengorbanan dan pemberian diri Kristus. Selain itu salib juga

melambangkan pengampunan dan juga simbol keselamatan (Ismail, 2008: p.61).

Maka tak heran jika simbol salib sering digunakan ketika membabtis orang, menerima

sakramen,dan menerima berkat (Windu, ---). Simbol salib, jangkar, hati merupakan

lambang iman, pengharapan, dan kasih yang terdapat dalam kitab 1 Korintus 13:13

(“Demikianlah tinggal ketiganya hal ini, yaitu iman, pengaharapan, dan kasih, dan

yang paling besar di antaranya ialah kasih”).

Meskipun simbol alkitab tidak secara langsung dihadirkan melalui gambaran pada

kaca patri, namun alkitab selalu digunakan dalam jalannya kebaktian. Baik alkitab tersebut

selalu dibacakan saat pelayanan firman maupun alkitab secara simbolis diletakkan pada

mimbar dengan alas marmer. Selama ini, penggunaan marmer akan menimbulkan kesan

mewah dan mahal (Latief, 2012). Hal ini juga secara tidak langsung berhubungan dengan

alkitab yang selama ini dianggap paling berharga dan tak ternilai terkait dengan ajaran-ajaran

Kristen yang semuanya bersumber dari alkitab.

Berdasar beberapa hal di atas, dapat ditekankan jika ajaran Calvinis memang

ditransmisikan ke dalam arsitektur GKI Pregbun ini. Tentunya gaya arsitektur yang

dipengaruhi oleh ajaran Calvinis tersebut sangat berbeda dengan gereja lain yang misalnya

menganut ajaran karismatik seperti Gereja Bethany. Gereja Bethany ini  menganut teologi

karismatik dan denominasi Pentakostal. Gedung gereja Bethany salah satunya adalah

Bethany Nginden yang ada di Surabaya. Dari luar, gereja tersebut terlihat sangatlah megah,

seperti stadion olahraga, dengan kapasitas 35.000 jemaat. Bangunannya memang bergaya

modern dan banyak terdapat simbol Roh Kudus (seperti lidah-lidah api) yang ditonjolkan

baik melalui warna merah maupun simbol-simbol yang digunakan pada geraja tersebut. Hal

ini dikarenakan aliran Pentakostal merupakan aliran agama Kristen yang menonjolkan

karunia rohani atau gerakan Roh (Wilfren, 2006).
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Berdasarkan dua perbedaan ini dapat dikatakan bahwa aliran yang dianut oleh suatu

gereja Kristen yang satu dengan yang lain juga akan membedakan penggunaan kode ruang

maupun simbol-simbol. Di sini sangat jelas jika gereja merupakan satu sarana untuk

mentransmisikan ajaran-ajaran yang diilhami oleh suatu gereja. Orang yang melihat ataupun

menggunakan suatu bangunan gereja pun diharapkan dapat menghayati nilai- nilai ajaran

tersebut. Kode ruang maupun simbol-simbol yang digunakan merupakan komunikasi non

verbal yang juga merupakan wujud kebudayaan sebagai benda- benda hasil karya manusia

yang disebut artifact (Koentjaraningrat, 2002: p.186). Gereja ajalah satu satu bentuk artifact

yang dibangun dengan maksud dan tujuan dari setiap detail yang ingin dikomunikasikan

kepada khalayak.

Arsitektur tersusun oleh komposisi dan kombinasi elemen-elemen bentuk dan ruang

yang mengacu pada referensi budaya dan kesejarahan. Suatu arsitektur yang terkomposisi

secara khas akan menunjukkan perbedaan referensi dengan variasi arsitektur yang lainnya.

Pada arsitektur GKI Pregbun, fungsi referensial ini terlihat dari bagaimana bangunan tersebut

mengacu pada referensi budaya dan spiritualitas agama Kristen. Hal tersebut terlihat dari

arsitekturnya yang tersusun oleh komposisi dan kombinasi elemen-elemen bentuk dan ruang

yang mengacu pada referensi budaya dan kesejarahan Kristen. Misalnya saja penggunaan

simbol-simbol agama Kristen (jangkar, hati, salib) pada kaca jendela pada ruang kebaktian

GKI Pregbun. Di mana ketiga simbol tersebut merupakan simbol-simbol yang selama ini

diyakini dan dipercayai oleh umat Kristen dan menjadi suatu identitas budaya Kristen

khususnya bagi GKI Pregbun yang menganut aliran Calvinis. Pada aliran Calvinis, tiga ajaran

dasarnya adalah Sola Scriptura, Sola Fide, Sola Gratia. Masing-masing ajaran dasar tersebut

disimbolkan melalui hati, jangkar, dan salib.

Diferensiasi Area Dalam Tempat Ibadah Kristen: Zooning Iman Agung dan Zooning

Jemaat

Berdasar perspektif arsitektur, dikenal istilah kode ruang, yang terbagi dalam tiga

kategori utama yakni publik, pribadi, dan sakral (Danesi, 2012: p.259). Kode ruang publik

mengatur cara orang berinteraksi di tempat umum. Kode ruang pribadi mengatur cara orang

berinteraksi di ruang pribadi. Sedangkan kode ruang sakral mengatur interaksi di tempat yang

Gambar 6 : Gereja Bethany Nginden Surabaya
(Sumber : MWP, 2013)
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dikatakan mempunyai kualitas metafisik, mistis, maupun spiritual. Pada hal ini penulis hanya

akan melihat bagaimana kode ruang sakral diaplikasikan pada GKI Pregbun.

Kode ruang sakral merupakan salah satu alasan mengapa ketika seseorang memasuki

tempat suci seperti gereja atau kapel, seseorang akan merasa dan bersikap secara berbeda

dibandingkan memasuki tempat yang lainnya (Danesi, 2012: p.259).Tempat sakral adalah

situs dimana manusia percaya mereka dapat memperoleh kontak atau kedekatan dengan ilahi

(Danesi, 2012: p.263). Kode ruang semacam ini, misalnya di gereja diyakini memiliki

kekuatan secara emosional. Area altar misalnya dianggap lebih sakral dan kerena itu lebih

jarang dilalui dibanding area tempat bangku jemaat berada.

Aplikasi kode sakral pada GKI Pregbun terlihat dari bagaimana sikap para jemaat saat

memasuki gereja. Berbeda dengan memasuki ruang publik lain, para jemaat masuk dengan

sikap yang hening, dengan langkah kecil, dan sangat berhati-hati. Setelah melewati pintu

utama, jemaat akan melewati pathdan mulai memilih tempat duduk, di bangku jemaat.

Setelah itu biasanya mereka akan berdoa sejenak sambil menunggu ibadah dimulai. Saat

ibadah dimulai, jemaat hening dan penuh dengan suasana khidmat mendengarkan pemimpin

ibadah (pendeta) hingga ibadah berakhir. Kemudian setelah mereka selesai beribadah mereka

akan bersalaman antara satu dengan yang laindan beranjak pulang.

Pola hikmat dan benar-benar mementingkan relasi dengan Tuhan tersebut juga

didukung dengan penggunaan lampu yang redup, tidak seberapa terang sehingga dapat

memunculkan suasana yang tenang dan penuh dengan khidmat.Bangun gereja tidak hanya

sekedar bangunan demi kegunaan, namun bangunan untuk membentuk relasi antar jemaat,

terlebih relasi dengan Tuhan. Relasi tersebut akan cenderung lebih mudah dibangun jika ada

sarana (dapat berupa arsitektur) dan suasana (Cahyadi ,2009: p.87).

Salah satu bentuk membangun suasana khidmat adalah dengan penggunaan warna

putih pada seluruh ruangan sehingga suasana beribadah dengan kesan putih, bersih, dan

natural.Selain iu penggunaan warna putih juga memberikan kesan kesucian dan keskralan

suatu ibadah. Keseragaman elemen-elemen tersebut tentunya sangat mendukung para jemaat

untuk memaknai bahwa Allah merupakan sosok yang transenden.Hal ini merupakan arti atau

Gambar 7:Suasana Kebaktian GKI Pregolan Bunder
(Sumber : Pregolan Bunder, 2014)
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makna yang sebenarnya ingin dikonstruksi gereja secara fungsinya, disebut dengan ciri

semiotic articulation.

Selain kode ruang tersebut, nyatanya bnagunan gereja juga mempengaruhi praktek

penyembahan dan memfasilitasi suatu aktivitas umat Kristen.Pada GKI Pregbun tersebut

terdapat suatu batas yang terlihat (psychology barrier) antara area yang hanya boleh

digunakan oleh orang-orang tertentu dan orang-orang biasa. Diferensiasi atau pembedaan

penggunaan ruang tersebut tercermin dalam pembeda antara altar dan kursi jemaat. Secara

simbolis,terdapat suatu pembagian zoning antara zoning Imam Agung sebagai tempat yang

maha Kudus dan zoning jemaat (Wardani,--) Keberadaan pemimpin liturgi (pendeta) dalam

pembagian ruang gereja yakni di depan dengan altar (apse) sebagai pusat tempat perayaan

ibadah,sedangkan pembagian ruang untuk jemaat yang disebut dengan nave dan

mengarahkan ke arah altar (Wardani,- -).

Zooning Iman Agung (altar) atau lebih spesifik lagi adalah mimbar, tempat pendeta

biasa berdiri dalam menyampaikan firman. Menariknya keberadaan mimbar pada gereja ini

ini jika dilihat berdasarkan elemen dasarnya, maka teridentifikasi bahwa mimbar terletak di

ketiga elemen dasar sekaligus yakni raised area, focus serta path.Altar dikatakan sebagai

raised area dikarenakan keberadaannya di atas permukaan yang lebih tinggi dibandingkan

dengan permukaan lainnya yang lebih datar. Altar biasanya berbentuk meja atau platform

yang difungsikan sebagai area pemujaan atau pengorbanan secara simbolis untuk ritual

keagamaan (Unwin,1997).

Karakteristik utama dari altar adalah penempatannya yang berada persis di tengah

atau pada bagian elemen dasar focus bangunan. Dalam arsitektur, focus merupakan elemen

dasar yang menjadi titik pusat perhatian yang dapat berupa perapian, altar, karya senu

maupun gunung yang letaknya dikejauhan (Unwin,1997).  Karakteristik lain dari altar adalah

untuk menjangkaunya, maka kita harus melalui perspektif ruang yang panjang, seperti

koridor atau lorong hingga kita dapat menemukan altar di ujungnya, hal ini sesuai dengan

karakteristik dari elemen dasar path.

Kata altar berasal dari bahasa Latin yakni “alta res” yang berarti “hal yang tinggi”

atau “alta ara” yang berarti altar yang tinggi (ILSKI,2002).  Lebih lanjut menurut  Institut

Liturgi Sang Kristus Indonesia (2002), biasanya dalam area altar, salib dihadirkan dalam rupa

tanda-tanda sakramental. Salib yang terbuat dari kayu terlihat pada dinding di belakang altar

GKI Pregolan Bunder. Altar adalah meja Tuhan tempat di sekililingnya umat Tuhan

berhimpun dan saling berbagi sehingga altar menjadi pusat kegiatan syukur umat. Selain itu
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altar juga merupakan meja perjamuan kudus, tempat yang paling mulia dan paling indah.

Sehingga di atas altar biasanya tersedia roti dan anggur sebagai simbol perjamuan kudus.

Altar sering juga disebut dengan ruang panti iman dalam agama Katolik. Ruang panti

iman ini harus selalu ada pada suatu gereja dan posisi altar berada lebih tinggi dibandingkan

dengan kursi jemaat. Hal ini dikarenakan selain untuk memudahkan jemaat dalam melihat

dan mengikuti jalannya ibadah namun ternyata altar yang tinggi juga mengingatkan pada

peristiwa bukit Kalvari, tempat Yesus disalibkan altar (Windhu, 1997: p.13). Maka itulah

pendeta biasanya berdiri di atas altar, khususnya mimbar dalam menyampaikan firman

Tuhan.

Menurut James F. White (2011), terdapat hubungan seperti suatu garis lurus antara

pembicara (pendeta) dengan pendengar (jemaat). Dalam ruangan gereja, seorang pembicara

(pendeta) yang memimpin suatu ibadah atau kebaktian akan berdiri di atas mimbar yang

biasanya dinaikkan beberapa inchi sehingga setiap jemaat yang duduk di depannya tidak

menghalangi garis pandang antara pendeta dengan jemaatnya. Pada ruang ibadah GKI

Pregbun, mimbar merupakan salah satu elemen dasar  penting yang disebut dengan raised

area atau platform, yakni area tanah yang dinaikkan  sehingga menciptakan pandangan

horizontal yang lebih tinggi dibandingkan dengan permukaan yang lainnya (Unwin, 1997:

p.19-20). Adapun tinggi mimbar di GKI Pregbun adalah sekitar 3 M.Hal ini pada umumnya

akan memperjumpakan antara muka pendeta dengan muka jemaatnya yang diatur sejalan

dengan sumbu horizontal  (White, 2011: p.80).

Zooning yang kedua adalah nave, atau ruang tempat duduk jemaat. Menariknya setiap

kursi yang ada di dalam ruangan ibadah tersebut pastilah terfokus menghadap ke altar dan

mimbar tempat pendeta berkotbah. Jika dilihat dari pola duduk dalam ruangan di dalam GKI

Pregbun maka jelas masih menggunakan pola duduk tradisional. Pendeta memang berada di

depan dan berdiri di atas mimbar, yang menjadi fokus dari jemaat yang duduknya berjajar ke

belakang. Secara tak langsung penggunaan pola duduk yang tradisional ini juga berpengaruh

terhadap cara beromunikasi antara pendeta dengan jemaat. Deddy Mulyana mengatakan

bahwa penatan ruang atau gedung mempengaruhi cara berkomunikasi (Mulyana, 2007:

p.415). Dimana hanya ada komonukasi satu arah antara pendeta sebagai kominikator dan

jemaat sebagai komunikannya.

Pada jaman dahulu, altar dulunya diletakkan menempel ke dinding gereja, dan

pendeta berdiri menghadap meja dan memunggungi jemaat. Ini memisahkan antara pendeta

dan misa dari jemaat dan membuat seluruh peribadatan lebih terkucil dan bersifat rohani

(Danesi, 2012: p.263). Namun berbeda pada masa kini, altar dan pendeta menghadap ke
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jemaat. Hal ini mendorong adanya interaksi lebih lanjut antara pendeta dengan jemaat serta

menambah rasa “komuni” di antara jemaat.

Pola komunikasi satu arah antara pendeta dengan jemaat tergolong dalam pola

pengajaran yang tradisional. Pola tradisional mengharuskan pembicara duduk ataupun berdiri

di depan ruangan. Ketika menggunakan mimbar, maka pendeta sebagai pembicara akan

mengesankan sosok yang berkuasa, menjaga jarak, dan menggurui pendengarnya (Mulyana,

2007). Dimana hanya pendeta sajalah yang menjadi komunikator selama kegiatan

peribadahan di gereja, dan jemaat hanyalah sebagai komunikan yang mendengarkan pendeta

berbicara. Selain itu antara jemaat yang satu dengan yang lain tidaklah diperbolehkan

berbicara satu sama lain saat ibadah berlangsung, karena hal tersebut akan mengurangi suasa

khidmat dalam gereja. Dalam hal ini penataan ruangan juga mempengaruhi cara

berkomunikasi.

Hal di atas sesuai dengan salah satu fungsi arsitektur yakni aesthetic function yakni

fungsi estetika yang paling berpotensi dalam menonjolkan suatu tipe arsitektur selain

strukturnya. Ruang lingkupnya meliputi keharmonisan antara warna, tekstur, media, wujud

geometri, dan kesesuaian pengaturan komposisi pada lingkungannya. Fungsi estetika adalah

pesan arsitektural yang dipahami oleh pengamatnya.  Fungsi estetik pada GKI Pregbun

sangat terlihat bahwa bangunan gereja ini ingin menonjolkan kesan “khidmat” melalui

pengaturan komposisi warna yang serba putih maupun tekstur ruangan yang mayoritas

terbuat dari kayu tersebut. Penggunaan kayu pada beberapa elemen tersebut ternyata

digunakan untuk mempertahankan sifat natural kayu dan warna putih digunakan untuk

mendukung terciptanya suasana sakral (Sulitiawati, 2014).

Penempatan titik pendeta yang berada di posisi yang lebih atas pada suatu ruang

kebaktian, dapat disinyalir bahwa hal ini menunjukkan adanya suatu pembedaan berdasarkan

kekuasaan (power). Dalam kajian komunikasi interpersonal, power memungkinkan seseorang

untuk mengontrol perilaku orang yang lainnya (Devito, 2007: p.309). Adanya membedaan

power antara powerfull dan powerless menunjukkan adanya ketidaksetaraan baik yang terjadi

dalam ranah pembicaraan atau komunikasi antara pendeta dengan jemaat. Hal ini terlihat

ketika pendeta sebagai sosok yang powerfull berada di atas mimbar, maka jemaat yang

berkedudukan kurang (powerless) diharuskan untuk diam dan membentuk suasana yang

khidmat terlebih ketika pendeta tersebut sedang berkotbah.

Makin besar kebutuhan seseorang akan relasi dengan Tuhan melalui firman yang

dilayangkan oleh pendeta, maka kedudukan jemaat semakin memiliki kekuasaan yang rendah

dibandingkan dengan pendeta. Keberadaan power pendeta juga didukung dengan kondisi
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budaya ataupun kepercayaan agama Kristen yang menganggap pendeta adalah pejabat

gerejawi yang dipanggil untuk melaksakan pelayanan kepemimpinan dalam kerangka

pembangunan gereja secara penuh waktu untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi

dalam konteks masyarakat, bangsa, dan negara (BPMS, 2009: p.175).

Jika digolongkan berdasarkan jenis power-nya, maka seorang pendeta setidaknya

memiliki beberapa tipe power, yakni legitimate power, expert power, dan information or

persuation power (Devito, 2007: p.316). Seorang pendeta memiliki legitimate power

dikarenakan adanya suatu aturan dalam masayarakat dan kepercayaan bahwa pendeta

merupakan orang yang memiliki kekuasaan dalam mengajarkan agama Kristen secara benar.

Selain itu legitimate power dimiliki pendeta ketika ia ditahbiskan untuk menjadi pemimpin

suatu gereja. Expert power jelas dimiliki oleh seorang pendeta karena sebelum ia ditahbiskan

menjadi pendeta, ia harus mengenyam pendidikan minimal S1 Teologi Kristen yang

memberikannya pengetahuan seputar kehidupan iman Kristen. Information or persuation

powerdimiliki oleh seseorang yang mampu melakukan persuasi ketika memberikan

informasi. Kemampuan ini disebut juga dengan kemampuan berkomunikasi sehingga tak

hanya menambah pengetahuan kognitif seseorang namun juga dapat mengubah perilaku

orang yang mendengarkan kotbah dari pendeta.

Nyatanya tidak semua orang diijinkan atau diperbolehkan untuk melakukan kotbah

atau melayangkan firman di atas mimbar. Hanyalah pendeta yang secara resmi memiliki

tugas khsuus dalam melaksanakan pemberitaan Firman sajalah yang boleh baik ke atas

mimbar (BPMS, 2009: p.175). Selain itu yang diperbolehkan adalah orang-orang yang telah

menyelesaikan pendidikan teologi minimal apda jenjang S1 pada perguruan tinggi teologi

yang didukung oleh GKI. Lainnya tidak diijinkan untuk menaiki mimbar atau menyampaikan

firman.

Pembedaan zooning berdasarkan barrier yang terlihat secara psikologis tersebut

memang terlihat dengan jelas.Meskipun tidak ada suatu pembatas berupa benda fisik

misalnya dinding atau garis batas, namun baik jemaat maupun pendeta telah mengerti jika

ada pembedaan zooning tersebut.Ruang ibadah GKI Pregbun ini terlihat seragam dari semua

arah, ini merupakan salah satu ciri bangunan aliran modern. Berbeda dengan arsitektur aliran

postmodern yang transformasi bagian ruangan tidak terbatas atau ambigu dalam zooning.

KESIMPULAN

Aliran Calvinis spiritualitas Kristen ditransmiskan melalui arsitektur GKI yang

terlihat dari penggunaansimbol jangkar, hati, dan salib yang terletak pada elemen arsitektur
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yakni openings yang mempertegas ajaran-ajaran teologis Calvinis yakni Sola Scriptura, Sola

Fide, Sola Gratia. Selain itu, ruang religius juga berkontribusi penting dalam membentuk

makna praktek ritual kegamaan. Bangunan gereja mempengaruhi praktek  penyembahan dan

memfasilitasi aktivitas umat Kristen. Praktek pengaruh kode ruang sakral terlihat  dariadanya

pembedaan area antara jemaat dengan pelayan kebaktian.Diferensiasi ini ternyata

mempengaruhi cara jemaat menggunakan dan bersikap di dalam suatu ruang ibadah. Selain

itu diferensiasi tersebut juga dipengaruhi oleh power. Dimana pendeta sebagai sosok

powerfull yang menempati zooning Imam Agung pada altar yang merupakan elemen raised

area, focus, dan path.Sedangkan jemaat sebagai sosok powerless yang menempati zooning

jemaat.Penataan ruangan tersebut jelas juga berpengaruh dalam perilaku komunikasi antara

pendeta dengan jemaat.
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